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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

Dengan adanya variasi volume detertjen pada masing-masing serat kapuk

yang digunakan sebagai bahan adsorben telah mengubah sifat serat kapuk yang

tadinya hidrofobik telah berubah menjadi hidrofilik setelah dilakukan proses

perendaman mengunakan deterjen (Rinso Cair). Pada masing-masing serat kapuk

dengan volume deterjen yang berbeda memiliki kemampuan daya serap yang

berbeda-beda pula, unsur logam berat yang mampu diserap oleh serat kapuk yakni

Besi (Fe), Magnesium (Mg), Perak (Ag), Antimony (Sb), Kalium (Ca), Sulphur

(S), Timah (Sn), Seng (Zn), Khromium (Cr), Sianida (Si), Mangan (Mn),

Zirkonium (Zr), Tembaga (Cu) dengan presentase unsur yang berbeda-beda pada

setiap serat kapuk (SK 1, SK 2, SK 3, SK 4 dan SK 5) .

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, Penulis menyarankan agar kiranya informasi

yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dijadiakan acuan bagi masyarakat

sekitar Sungai Tanoyan Selatan agar dapat memanfaatkan bahan lokal yang

mudah didapat untuk menyerap logam berat pada air. Dan untuk pemerintah

khususnya pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow agar kiranya dapat

memberikan solusi pengolahan limbah hasil pertambangan serta bagaimana cara

menangulangi penyebaran logam berat agar tidak memberikan dampak negatif

bagi masyarakat yang menimbulkan ketakutan untuk mengunakan air sungai yang

ada di Desa setempat.
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